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ABSTRAK

Shinta Melia Khorini’mah, NIM 22204082003, Kajian Pragmatik: Interjeksi dan
Tindak Tutur Siswa SD dalam Bahasa Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu. Tesis
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2024. Pembimbing, Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.

Penelitian ini dilakukan untuk: 1) Menganalisis tindak tutur siswa pada Bahasa
Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu, 2) Mengevaluasi penguasaan makna dan fungsi
interjeksi dalam Bahasa Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu, dan 3) Menemukan
implikasi penguasaan pragmatik dalam Bahasa Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu dari
perspektif guru.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan etnografi. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Triangulasi
data melalui hasil analisa dari observasi, wawancara dan dokumentasi guna memverifikasi
keabsahan data. Analisa data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tindak tutur yang ditemukan terdiri dari
191 tuturan. Tuturan tersebut terbagi dalam tindak tutur lokusi sebanyak 92 tuturan, tindak
tutur ilokusi (asertif, direktif, ekspresif dan komisif) sebanyak 72 tuturan dan tindak tutur
perlokusi sebanyak 27 tuturan, (2) Interjeksi yang ditemukan sebanyak 45 interjeksi yang
terdiri dari interjeksi volitif sebanyak 12 kata, interjeksi emotif sebanyak 23 kata dan
interjeksi kognitif sebanyak 10 kata. Kata-kata yang muncul terdiri dari woi, we, wei, 0, ayo,
oke, nah, e, la, na, jo, Lailahailallah, tu, ko, ni, tu, dan kan. (3) Implikasi dari penguasaan
pragmatik dalam Bahasa Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu memberikan tantangan
sekaligus peluang bagi guru untuk meningkatkan keterampilan mengajar yang relevan
dengan konteks sosial dan budaya lokal.

Kata kunci: bahasa Rejang Kepahiang, bahasa Bengkulu, interjeksi, tindak tutur.
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ABSTRACT

Shinta Melia Khorini'mah, 22204082003, Pragmatic Study: Interjections and
Speech Acts of Elementary School Students in Rejang Kepahiang and Bengkulu Languages.
Master's Thesis of Education for Islamic Elementary School Teachers Programme, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. Supervisor: Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.

This research was conducted to: 1) Analyze the speech acts of students in Rejang
Kepahiang and Bengkulu languages, 2) Evaluate the mastery of meaning and functions of
interjections in Rejang Kepahiang and Bengkulu languages, and 3) Discover the
implications of pragmatic mastery in Rejang Kepahiang and Bengkulu languages from the
teacher's perspective.

This research was conducted using a qualitative approach with an ethnographic
method. Data collection methods included observation, interviews, and documentation.
Data triangulation was carried out by analyzing the results of observations, interviews, and
documentation to verify the data's validity. Data analysis was conducted through data
collection, data reduction, data presentation, and data verification.

The results of the study show that: (1) The speech acts found consist of 191
utterances. These utterances are divided into locutionary acts with 92 utterances,
illocutionary acts (assertive, directive, expressive, and commissive) with 72 utterances, and
perlocutionary acts with 27 utterances, (2) A total of 45 interjections were found, which are
divided into volitive interjections (12 words), emotive interjections (23 words), and cognitive
interjections (10 words). The interjections found include woi, we, wei, o, ayo, oke, nah, e,
la, na, jo, Lailahailallah, tu, ko, ni, tu, and kan, (3) The implications of pragmatic mastery
in Rejang Kepahiang and Bengkulu languages present both challenges and opportunities
for teachers to improve teaching skills relevant to local social and cultural contexts.

Keywords: Rejang Kepahiang language, Bengkulu language, interjections, speech acts.
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MOTTO

""Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan baginya

jalan menuju surga.” (HR. Muslim)

“Tanpa bahasa, seseorang tidak dapat berbicara dengan orang lain dan memahami mereka;
seseorang tidak dapat berbagi harapan dan cita-cita mereka, memahami sejarah mereka,

mengapresiasi puisi mereka, atau menikmati lagu-lagu mereka.” —Nelson Mandela
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Interjeksi dan tindak tutur siswa Sekolah Dasar (SD) dalam Bahasa
Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu merupakan topik yang menarik untuk
dibahas, terutama mengingat urgensi kajian terhadap Bahasa Rejang
Kepahiang dan Bahasa Bengkulu sebagai bagian dari pelestarian budaya lokal.
Bahasa Rejang merupakan salah satu dari sembilan bahasa pribumi yang
digunakan oleh masyarakat di provinsi Bengkulu, Indonesia.* Bahasa Rejang
terdiri dari tiga kelompok dialek utama, termasuk dialek Rejang yang
dituturkan di Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang.?

Dialek bahasa Rejang dalam tiga dialek terbagi dalam wilayah geografi
tertentu. Tiga dialek itu adalah dialek Lebong, dialek Musi, dan dialek Keban
Agung. Dialek Lebong meliputi semua penutur yang tinggal di desa-desa
dalam wilayah Lebong Utara dan Lebong Selatan.® Dialek Musi digunakan
oleh penutur yang berdiam di wilayah Curup dan beberapa desa di utara
Kecamatan Kepahiang.* Untuk penutur dialek Keban Agung berdiam di
wilayah barat daya Kecamatan Kepahiang.> Walaupun demikian suku Rejang
dengan berbagai dialeknya memiliki keterbukaan terhadap bahasa lain yang

hidup dalam masyarakat.

! Sandra Megayanti and Arie Elcaputera, “Analisis Kearifan Lokal Masyarakat Bengkulu
Dalam Festival Tabot Berdasarkan Receptio in Complexu Theory,” AL IMARAH : Jurnal
Pemerintahan  dan  Politik Islam 4, no. 2 (December 8, 2019): 111,
https://doi.org/10.29300/imr.v4i2.2826.

2 Dian Ramadan Lazuardi et al., “Pelatihan bahasa Rejang Melalui Pendokumentasian Cerita
Rakyat Rejang Lebong Bagi Remaja di Kelurahan Karang Anyar Kabupaten Rejang Lebong,” Bakti
Nusantara Linggau : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 2 (December 31, 2023): 34-40,
https://doi.org/10.55526/bnl.v3i2.516.

3 Yanti Paulina, “Kata Sapaan Dalam bahasa Rejang Dialek Lebong” 7 (2019).

4 Sarwo F. Wibowo, “Fonem Segmental dan Distribusinya dalam bahasa Rejang Dialek
Musi,” Madah 7, no. 1 (2016): 37—46, https://doi.org/10.26499/madah.v7il.441.

5 Febriansyah, “Analisis bahasa Slang Pada Komunitas Waria Di Desa Keban Agung
Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat (Kajian Sosiolinguistik)” (Skripsi, Curup, IAIN Curup,
2023).



Keberadaan bahasa Rejang dalam berbagai dialek ini tidak saling
mempengaruhi. Masing-masing dialek digunakan oleh penuturnya dalam
wilayah geografis dan saling berkomunikasi antar dialek.® Perbedaan antar
dialek ini hanya melingkupi pada unsur fonologi, sehingga unsur sintaksis dan
semantik tidak mempengaruhi komunikasi antar dialek.” Walaupun telah lama
digunakan di masyarakat Rejang, bahasa Rejang diyakini bukan merupakan
bahasa asli masyarakat di Provinsi Bengkulu terutama di daerah pesisir.8

Sebagai bahasa yang telah lama digunakan dalam masyarakat Rejang,
bahasa Rejang tidak luput dari ancaman kepunahan. Hal ini didasari oleh
adanya fenomena hipotesis sosiolinguistik® yang menyebutkan semakin muda
usia penutur setiap bahasa tidak lagi cakap menggunakan bahasa ibu dalam
pergaulan sehari-hari maka semakin cepat bahasa tersebut mengalami
kepunahan.'® Menurut Sarwo dalam penelitiannya menunjukkan bahwa,
pemetaan vitalitas bahasa di Bengkulu telah menunjukkan kelemahan utama
usaha revitalisasi bahasa daerah yang telah dilakukan selama ini di Indonesia.'*
12 Melalui penelitian tersebut, penulis merasa ini perlu menjadi perhatian dalam
upaya revitalisasi bahasa Rejang, terutama bahasa Rejang Kepahiang harus
dioptimalkan dengan strategi yang lebih efektif untuk menghindari kepunahan

bahasa.

® Nafri Yanti, “Hubungan Kekerabatan bahasa Rejang, Serawai, dan Pasemah Dengan
Menggunakan Teknik Leksikostatistik,” GENTA BAHTERA: Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan
Kesastraan 3, no. 2 (December 1, 2017): 178-89, https://doi.org/10.47269/gh.v3i2.14.

" Marina Siti Sugiyati, “The Morphophonemics in Rejang Language,” International Seminar
and Annual Meeting BKS-PTN Wilayah Barat 1, no. 1 (January 19, 2019),
https://conference.unsri.ac.id/index.php/semirata/article/view/1123.

8 Titje Puji Lestari, “Keberadaan bahasa Rejang Pesisir Kabupaten Bengkulu Utara Ditinjau
Dari Segi Kesantunan bahasanya,” Lateralisasi 7, no. 2 (December 31, 2019): 76-84,
https://doi.org/10.36085/lateralisasi.v7i2.551.

® Dewi Pusposari, “Kajian Linguistik Historis Komparatif Dalam Sejarah Perkembangan
bahasa Indonesia,” Jurnal Inovasi Pendidikan 1, no. 1 (March 31, 2017),
https://jim.unisma.ac.id/index.php/fkip/article/view/226.

10 Sarwo F. Wibowo, “Pemetaan Vitalitas bahasa-bahasa Daerah Di Bengkulu: Pentingnya
Tolok Ukur Derajat Kepunahan Bagi Pelindungan bahasa Daerah,” Ranah: Jurnal Kajian bahasa
5, no. 2 (December 1, 2016): 139-51, https://doi.org/10.26499/rnh.v5i2.149.

1 Wibowo.

12 Kartina, Mukadar, and Lisdayanti, “Meningkatkan Daya Literasi Dengan Kearifan Lokal
bahasa Rejang.”



Gerak ke arah kepunahan akan lebih cepat lagi, bila disertai dengan
semakin berkurangnya cakupan dan jumlah ranah penggunaan bahasa dalam
komunikasi sehari-hari, atau semakin meluasnya ketiadaan penggunaan bahasa
dalam sejumlah ranah, terutama ranah lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.'® Berada dalam keadaan terancam kepunahan, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa), Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melalui
Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu mengadakan kegiatan Rapat Koordinasi
Revitalisasi Bahasa Daerah (RBD) Provinsi Bengkulu Tahun 2023. Kegiatan
ini dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu bekerja sama dengan
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Bengkulu melalui Dinas Pendidikan dan
Kebudayaaan di seluruh kabupaten/kota sebagai upaya mendukung kebijakan
Merdeka Belajar episode ke-17: Revitalisasi Bahasa Daerah.*

Berdasarkan hasil rapat koordinasi tersebut, maka pemerintah provinsi
dan pemerintah kabupaten/kota bertanggung jawab melakukan pembinaan
bahasa dan sastra yang penuturnya berdomisili di lintas kabupaten/kota. Hal ini
sesuai dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah®™ yang mengisyaratkan adanya kolaborasi lintas wilayah dalam
mendukung kebijakan tertentu. Dalam penerapan tersebut, pemerintah
kabupaten Kepahiang mengeluarkan Peraturan Bupati (PERBUP) Kepahiang
Nomor 24 Tahun 2022 yang memasukkan pembelajaran daerah dalam kategori
Muatan Lokal.'® Beberapa sekolah di Kabupaten Kepahing sudah mengisi mata
pelajaran Muatan Lokal dengan pembelajaran budaya daerah, salah satunya

ialah di Kecamatan Merigi. Seluruh sekolah diberikan arahan untuk dapat

13 Wibowo, “PEMETAAN VITALITAS BAHASA-BAHASA DAERAH DI BENGKULU.”

14 Kemendikbudristek, “Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu Gandeng Pemda Lestarikan
Bahasa Daerah,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, March 16, 2023,
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/03/kantor-bahasa-provinsi-bengkulu-gandeng-
pemda-lestarikan-bahasa-daerah.

15 “Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah,”
Pub. L. No. 23 (2014), http://peraturan.bpk.go.id/Details/38685/uu-no-23-tahun-2014.

16 “Peraturan Bupati No. 24 Tahun 2022 Tentang Kurikulum Muatan Lokal Kebudayaan
Daerah Kepahiang,” Pub. L. No. 24 (2022), http://peraturan.bpk.go.id/Details/263319/perbup-no-
24-tahun-2022.



mempelajari adat dan budaya daerah, menulis huruf aksara Ulu dan juga
berbahasa Rejang selama mata Pelajaran berlangsung.

Urgensi penguatan bahasa daerah di lingkungan pendidikan sangat
penting, mengingat bahasa daerah tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai identitas budaya yang perlu dilestarikan.
Dengan memasukkan pembelajaran bahasa dan budaya daerah ke dalam
kurikulum Muatan Lokal, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan
menghargai warisan budaya mereka, sehingga mampu berkontribusi dalam
upaya pelestarian bahasa Rejang dan budaya lokal lainnya. Kenyataannya
siswa kerap kali menggunakan ragam bahasa santai, ragam bahasa akrab
maupun bahasa daerah dalam berkomunikasi. Hal ini tidak dapat dipungkiri
karena kebiasaan siswa saat berkomunikasi dengan temannya di luar sekolah
menggunakan ragam bahasa santai atau ragam bahasa akrab dan juga bahasa
daerah.

Observasi awal yang dilakukan di SDN 01 Merigil’, mata pelajaran
Muatan Lokal (Mulok) diajarkan dari kelas 1 sampai kelas 6. Dalam mata
pelajaran Mulok memuat pembelajaran daerah yaitu budaya, adat dan bahasa
Rejang Kepahiang. Sesuai dengan Peraturan Daerah yang dikeluarkan oleh
Kabupaten Kepahiang tentang Kurikulum Muatan Lokal.*® Kurikulum Muatan
Lokal di kabupaten Kepahiang meliputi: a) Tradisi Lisan; b) Adat Istiadat; c)
Permainan Rakyat; d) Olahraga Tradisional; e) Pengetahuan Tradisional; f)
Teknologi Tradisional; g) Seni; dan h) bahasa. Dalam pembelajaran Muatan
Lokal pada poin bahasa memuat sarana pendukung komunikasi, baik berupa
lisan, tulisan maupun isyarat dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Rejang
Kepahiang.

Pada observasi awal didapatkan bahwa dari kelas 1 sampai kelas 6 masih
banyak siswa yang menggunakan Bahasa Rejang Kepahiang dan Bahasa

Bengkulu dalam berkomunikasi,*® sehingga hal ini menguatkan bahwa

17 Observasi Awal, SDN 1 Merigi, April 25, 2024.

18 Peraturan Bupati No. 24 Tahun 2022 tentang Kurikulum Muatan Lokal Kebudayaan
Daerah Kepahiang.

19 Observasi Awal, SDN 1 Merigi.



penerapan pembelajaran Muatan Lokal digunakan guna memperkuat
pengerahuan teoritis siswa terkait dengan budaya daerah. Hal ini sejalan
dengan komitmen pemerintah untuk memperkuat keberagaman budaya di
Indonesia, serta memastikan bahwa generasi mendatang tetap terhubung
dengan akar budaya mereka.

Berdasarkan data yang diperoleh dari daftar siswa, mayoritas orang tua
siswa berasal dari Bengkulu, Jawa, Sumatera Selatan (Sumsel) dan Sumatera
Utara (Sumut). Selain itu, bagi siswa yang masih asli keturunan Rejang dan
tinggal di sekitar lingkungan sekolah, mereka menggunakan Bahasa Rejang
dalam berkomunikasi. Ada juga siswa yang tidak menggunakan Bahasa Rejang
dalam berkomunikasi tapi menggunakan Bahasa Bengkulu, hal ini dikarenakan
orang tua mereka tidak menggunakan Bahasa Rejang di rumah. Namun dialeg,
makna tuturan dan interjeksi dalam Bahasa Rejang masih melekat pada siswa
di SDN 01 Merigi,

JUMLAH RﬁGAM SUKU ASAL
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Gambar 1 Data ragam suku asal siswa SDN 01 Merigi.
Sumber:?°
Penggunaan bahasa yang berbeda-beda dikenal dengan sebutan ragam
bahasa. Penggunaan ragam bahasa di Indonesia bisa dikatakan tidak sedikit
jumlahnya, hal ini bisa dibuktikan dengan adanya berbagai macam suku, ras,
dan budaya yang ada di Indonesia. Selain itu, kaum muda yang dengan

kreativitasnya selalu saja berhasil menemukan bentuk-bentuk kebahasaan yang

20 SDN 01 Merigi, “Data Peserta Didik SDN 01 Merigi 2023/2024” (SDN 01 Merigi, 2024).



sebelumnya tidak pernah digunakan dan kemudian memunculkan bahasa baru.
Penggunaan ragam bahasa yang sering dijumpai selain dalam lingkungan
masyarakat yaitu di lingkungan sekolah.?

Kegiatan keseharian di sekolah, dalam berinterkasi siswa masih
menggunakan Bahasa Bengkulu dan Bahasa Rejang Kepahiang. Bahasa
Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar pembelajaran selain pelajaran
Muatan Lokal. Siswa dan guru mencampurkan Bahasa Rejang Kepahiang dan
Bahasa Bengkulu dalam berinteraksi satu dengan lainnya. Semakin
berkembangnya zaman semakin berkembang juga aneka macam teknologi
dengan kedudukan bahasa daerah semakin terhimpit.?? Anak usia sekolah dasar
sekarang dalam berinteraksi dan berkomunikasi lebih sering menggunakan
bahasa daerah dan dengan istilah-istilah asing dan tidak sesuai dengan aturan
dan kaidah bahasa Indonesia sesungguhnya.?® Banyak dari mereka mengatakan
bahwa mereka akan menyesuaikan dalam penggunaan bahasa tergantung
dengan siapa lawan bicaranya dan tidak harus menggunakan bahasa yang baik
dan benar sebagaimana yang diatur dalam kaidah bahasa Indonesia Indonesia
sesungguhnya.?

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam penggunaan dialog dalam
keseharian, Masyarakat sering menggunakan bilingual (dua bahasa) dalam
berdialog. Peraturan Presiden No. 63 Tahun 2019 menegaskan bahasa
Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan
nasional. Meski demikian, seperti yang tertulis pada Pasal 23 Ayat 2,2

2l Kd Dana Handika, I. Km Sudarma, and I. Nym Murda, “Analisis Penggunaan Ragam
Bahasa Indonesia Siswa Dalam Komunikasi Verbal,” Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 2, no. 3
(August 13, 2019): 358-68, https://doi.org/10.23887/jp2.v2i3.19284.

22 Nadifatul Ainiyah, “Pengaruh Bahasa Gaul Terhadap Komunikasi Bahasa Anak di Masa
Pandemi (Analisis di Desa Cipondoh Kecamatan Banten),” Al-Qaul: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi 2, no. 1 (February 27, 2023): 78-88, https://doi.org/10.33511/alqaul.v2n1.78-88.

2 Diyan Suprapti, Seni Apriliya, and Akhmad Nugraha, “Penggunaan Bahasa Gaul Pada
Peserta Didik Sekolah Dasar,” PEDADIDAKTIKA: Jurnal lImiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar
8, no. 3 (September 23, 2021): 769-79, https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v8i3.39247.

24 Novi Mita Sari and Irwan Siagian, “Dampak Penggunaan Bahasa Gaul Yang Menjadi
Bahasa Superior Masyarakat Terhadap Bahasa Indonesia,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 1
(March 5, 2023): 2596-2600, https://doi.org/10.31004/jptam.v7i1.5608.

% Perpres RI, “Peraturan Presiden Republik Indonesia No 63 Tahun 2019 Tentang
Penggunaan Bahasa Indonesia,” Pub. L. No. 63, 23 (2019).



penggunaan bahasa daerah dibolehkan sebagai bahasa pengantar, terutama di
level sekolah dasar (SD) untuk memudahkan proses pembelajaran terutama
pada Mata Pembelajaran Muatan Lokal Daerah. Penelitian yang dilakukan oleh
Fitri,?® bahwa penggunaan ujaran yang mengungkapkan perasaan hati atau
emosional pembicara ketika berkomunikasi dengan lawan tuturnya sangat
menarik dan bermanfaat dalam dialog keseharian. Dalam penelitian Uray,?’
menunjukkan bahwa dalam bentuk pengungkapan ekspresi dan perasaan,
interjeksi dalam masing-masing bahasa lebih banyak dan beragam,

Dari observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Merigi,?® dalam interaksi
siswa di lingkungan sekolah terutama dalam berkomunikasi dan berdialog
selalu terdapat imbuhan berupa interjeksi. Contoh dialog yang dilakukan oleh
siswa adalah seperti berikut:

Siswa 1 : “woi, pela belanjo yuk!”

Siswa 2 & Siswa 3 : “pela yuk!”

Sisiwa 2 : “beli itu bae yuk we”

Siswa 1 : “pela yuk”

Siswa 3 . “pela, berapo hargo stiker mamang tu? Seribu
dapek dak?”

Siswa 2 : “dapek, ambo waktu tu beli duo ribu dikasih duo kek
mamang tu”

Siswa 1 :“la, ayo Cepek la we!”

Konteks: bahasa yang digunakan dalam dialog di atas merupakan bahasa
Bengkulu. Dialog ini terjadi pada hari Kamis 25 April 2024 di kelas dua pada
jam istirahat pertama pukul 9 pagi yang berlangsung di teras depan kelas. Ada
3 siswa perempuan yang sedang berdiskusi ingin membeli stiker di pedagang
mainan di depan sekolah.

% Fitri Al Azhara, “Interjeksi Bahasa Bima Dan Hubungannya Dengan Pembelajaran Muatan
Lokal Bahasa  Daerah  Di  Sekolah”  (skripsi,  Universitas =~ Mataram, 2018),
http://eprints.unram.ac.id/6490/.

27 Uray Afrina, “Perbandingan Interjeksi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin,”
Metahumaniora 8, no. 2 (September 16, 2018): 205-12,
https://doi.org/10.24198/metahumaniora.v8i2.20696.

28 Observasi Awal, SDN 1 Merigi.



Dari data di atas, terdapat interjeksi yang terjadi antara 3 siswa. Siswa 1
menyebutkan kata “woi”’ yang merupakan ungkapan untuk memanggil kedua
temannya. Siswa 1 dan 2 menyebutkan kata “we” yang disini tidak memiliki
makna khusus namun menunjukkan kekesalan atau meyakinkan. Siswa 1, 2
dan 3 menyebutkan kata “pela” yang berarti ayo yang merupakan ungkapan
ajakan. Di sini terdapat tindak ilokusi berupa ajakan (direktif) untuk melakukan
suatu aktivitas bersama, yaitu pergi jajan. Kata “woi” berfungsi sebagai
pemanggil perhatian, sedangkan “pela” memperkuat ajakan dengan nuansa
persuasif. Dialog ini juga memiliki efek perlokusi, di mana lawan bicara (Siswa
2 dan 3) merespons dengan “pela yuk!” yang menunjukkan bahwa mereka
memahami dan bersedia mengikuti ajakan.

Dalam dialog keseharian tersebut, siswa selalu menggunakan interjeksi
untuk mengungkapkan dan meyakinkan maksud dan tujuan dari bahasa yang
disampaikan kepada lawan bicaranya. Padahal tanpa adanya interjeksi maksud
dari dialog yang dilakukan sudah tersampaikan, namun dengan menggunakan
interjeksi dapat meminimalisir kesalahpahaman bagi penutur dan pendengar

dalam dialog. Contoh dialog lainnya dalam observasi yang dilakukan:

Siswa 1 : Jano nemin nu, uku lak kemleak we

Siswa2  : Yo Mak ku min pemuk tenoa gen tepe, ko coa min pemuk?
Siswal  : Uku min Kulo, monok gnureng

Siswa 2 : Ite Mai kantin keleak, uku lak mbelei krupuk we

Siswa 1 : Mela Uku kulo

Konteks: bahasa yang digunakan pada dialog di atas menggunakan
bahasa Rejang Kepahiang. Dialog ini terjadi pada hari Kamis, 25 April 2024 di
kelas empat pada jam istirahat pertama pukul 9 pagi yang berlangsung di dalam
kelas. Ada 2 siswa perempuan yang sedang mengobrol tentang bekal makan
yang mereka bawa.

Dari data di atas, terdapat interjeksi yang terjadi antara 2 siswa. Siswa 1

dan 2 menyebutkan kata “we” yang merupakan imbuhan berupa interjeksi



meyakinkan. Siswa 1 menyebutkan kata “mela” yang berarti ayo yang
merupakan ungkapan ajakan.

Dari observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Merigi,?® dalam interaksi
siswa di lingkungan sekolah dalam berkomunikasi dan berdialog terjadi juga
interaksi dengan guru yang ini berhubungan dengan tindak tutur siswa dengan
guru. Salah satu contoh dialog yang muncul yaitu:

Siswa : Buk! Buk! Siko buk!

Guru : bagus nian yo ngomong kek guru cak itu

Siswa : wai bukan bu, ado yang belago buk anak kelas 1

Guru : ne ke, siapo yang belago

Siswa . ituna buk, anak kelas 1 pela siko buk

Guru . lailahailallah, tula banyak nian gawe tobo kamu ni. dem

suruh kesiko mano yang belago tu

Konteks: bahasa yang digunakan di atas merupakan percakapan antara
guru dengan siswa kelas 3 pada jam istirahat pertama pukul 9 pagi kamis , 25
April 2024 yang berlangsung di depan ruang guru. Siswa laki-laki yang
mengadukan kepada salah seorang guru bahwa ada perkelahian antara siswa
kelas 1 dengan teman sekelasnya.

Dari dialog tersebut dapat dilihat bahwa tindak tutur yang muncul adalah
tindak lokusi berupa laporan. Siswa menyampaikan informasi bahwa ada
perkelahian di antara siswa lain. Tindak ilokusi berupa permintaan implisit agar
guru segera mengambil tindakan. Tindak perlokusi terlihat ketika guru
merespons dengan bertanya lebih lanjut: “Ne ke, siapo yang belago?”. Guru
memahami maksud siswa dan memberikan perhatian terhadap situasi tersebut.
Hal ini menunjukkan bagaimana siswa menggunakan bahasa untuk mencapai
tujuan pragmatik dalam interaksi formal. Interjeksi sangat krusial dalam
kegiatan penerjemahan, yaitu sebagai faktor pelengkap komunikasi. Tanpa

kehadiran interjeksi dalam suatu teks terjemahan, sesungguhnya telah terjadi

2 Observasi Awal.
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kegagalan dalam proses komunikasi maupun dalam hal penjalinan hubungan
interpersonal.*

Penggunaan bahasa tidak semata-mata berhubungan dengan kaidah
gramatikal, tetapi juga berkaitan dengan norma sosial yang biasa disebut
dengan kesantunan bahasa.®! Dari percakapan di atas yang menjadi sorotan
adalah bagimana tindak tutur guru dalam merespon perkataan siswa, begitu
juga dengan tuturan siswa kepada guru. Kesantunan bahasa ini perlu juga
dikembangkan dalam lingkungan sekolah, termasuk juga dalam pembelajaran
di kelas.

Penulis melihat hal tersebut sebagai objek kajian penelitian karena setiap
komunikasi pasti terdapat makna dalan setiap tuturannya walaupun tidak
semua tuturan dapat dipahami oleh pendengarnya. Dalam bertindak tutur
sering kali seseorang memiliki maksud yang berbeda dengan apa yang
diucapkan. Untuk meminimalisir kesalahpahaman tersebut, setiap berdialog
diberikan interjeksi atau kata seruan guna menambah makna dalam
komunikasi.

Penulis tertarik untuk mengkaji interjeksi dan tindak tutur dalam bahasa
Rejang Kepahiang dan bahasa Bengkulu, dengan fokus pada penggunaannya
dalam dialog keseharian siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang tindak tutur dan penggunaan
interjeksi dalam bahasa Rejang Kepahiang serta kontribusinya dalam
memahami dinamika komunikasi sehari-hari. Penelitian ini juga relevan dalam
konteks linguistik dan studi budaya di wilayah Bengkulu dan pendekatan

pragmatik akan digunakan untuk memahami konteks penelitian ini.

% Bambang Widiatmoko and Waslam Waslam, “Interjeksi Dalam bahasa Indonesia: Analisis
Pragmatik,” Pujangga: Jurnal bahasa Dan Sastra 3, no. 1 (December 6, 2017): 87-102,
https://doi.org/10.47313/pujangga.v3il.330.

31 Badelah Badelah, Mahsun Mahsun, and Burhanuddin Burhanuddin, “Tindak Tutur
Kesantunan Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP Negeri 2 Sakra:
Tinjauan Pragmatik,” LINGUA : Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 16, no. 2 (August 9,
2019): 219-34, https://doi.org/10.30957/lingua.v16i2.604.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tindak tutur siswa dan guru dalam Bahasa Rejang Kepahiang
dan Bahasa Bengkulu?

Mengapa penguasaan makna dan fungsi interjeksi Bahasa Rejang
Kepahiang dan Bahasa Bengkulu harus diperhatikan?

Apa implikasi penguasaan pragmatik dalam Bahasa Rejang Kepahiang

dan Bahasa Bengkulu dari perspektif guru?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pengembangan pada penelitian ini adalah:

Menganalisis tindak tutur siswa dan guru pada Bahasa Rejang
Kepahiang dan Bahasa Bengkulu.

Mengevaluasi penguasaan makna dan fungsi interjeksi dalam Bahasa
Rejang Kepahiang dan Bahasa Bengkulu.

Menemukan implikasi penguasaan pragmatik dalam Bahasa Rejang

Kepahiang dan Bahasa Bengkulu dari perspektif guru.

D. Manfaat Penelitian

2.

Manfaat pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi penulis:

Penulis  mampu menambah pengalaman, pengetahuan serta
mempersiapkan diri menjadi calon guru terutama dalam beradaptasi
dengan lingkungan baru dan tetap mampu memperkenalkan serta
mempertahankan kearifan lokal.

Bagi guru:

Guru dapat menjadikan referensi untuk memahami siswa dalam melihat
perkembangan bahasa serta emosi pada keseharian siswa di sekolah
sehingga guru dapat diterapkan dalam pembelajaran yang sesuai dengan

perkembangan peserta didik.
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3. Bagi siswa:
Siswa dapat menemukan pengalaman baru dalam upaya melestarikan

kebudayaan daerah lokal melalui pembelajaran bahasa daerah.

E. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Tesis dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi pada Ayat Peremuan Dalam
Al Qur’an: Kajian Pragmatik J.R Searle” yang ditulis oleh Emma
Asyirotul Umami.*? Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi serta menguraikan strategi tindak
tutur yang digunakan pada ayat perempuan dalam Al Qur’an. Penelitian
ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersumber dari Al Qur’an
dan terjemahan, serta beberapa tafsir terkemuka.

Penelitian ini relevan dengan yang dilakukan karena berkaitan
dengan tindak tutur yang ada pada konsep kebahasaan. Penelitian di atas
terfokus pada teks religius yang memiliki nilai budaya dan spiritual yang
tinggi, sedangkan penelitian ini lebih berorientasi pada konteks sosial
dan budaya lokal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari anak-
anak. Ini menunjukkan perbedaan dalam konteks budaya yang menjadi
objek kajian.

2. Tesis dengan judul “Tindak Tutur Illokusi Khutbah-Khutbah Rasulullah
SAW dalan kitab Jamharatu Al-Khutab Al- ‘arabi Fi Al- ‘usur al-
‘arabiyyah Az-zahirah karya Ahmad Zaki Safwat (Kajian Pragmatik)”
yang ditulis oleh Nadia Rahmi.® Penelitian ini bertujuan mengungkap
bentuk-bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi, serta mengungkap alasan
penuturan pada khutbah-khutbah Rasulullah. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan dengan pendekatan deksriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menemukan tiga bentuk tindak tutur ilokusi yaitu bentuk

asertif berfungsi untuk memberitahukan, menyatakan, menjelaskan.

32 Emma Asyirotul Umami, “Tindak Tutur Ilokusi Pada Ayat Peremuan Dalam Al Qur’an:
Kajian Pragmatik J.R Searle” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2023).

3 Nadia Rahmi, “Tindak Tutur Ilokusi Khutbah-Khutbah Rasulullah SAW Dalan Kitab
Jamharatu Al-Khutab Al-‘arabi Fi Al-‘usur al-‘arabiyyah Az-Zahirah Karya Ahmad Zaki Safwat
(Kajian Pragmatik)” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021).
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Bentuk tindak tutur direktif berfungsi untuk memerintahkan, meminta,
menanyakan, melarang, menasihati, dan memperingati. Tindak tutur
komisif berfungsi untuk menawarkan dan menjanjikan.

Penelitian ini relevan dengan yang dilakukan karena berkaitan
dengan tindak tutur yang ada pada konsep kebahasaan. Penelitian di atas
berfokus pada tindak tutur yang datanya bersumber sumber tekstual
klasik, sedangkan penelitian ini bersumber pada percakapan siswa di
sekolah dasar, yang dapat direkam dan diamati secara langsung.

3. Tesis dengan judul “Interjeksi bahasa Jawa” yang dituis oleh Yunita
Anggun.®* Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai bentuk satuan kebahasaan dalam interjeksi
bahasa Jawa, distribusi interjeksi bahasa Jawa serta makna dan fungsi
interjeksi bahasa Jawa pada konteks komunikasi. Penelitian ini
menerapkan pendekatan sosio-komunikatif (pragmatik) dengan metode
deskriptif kualitatif. Hasil analisis menunjukan bahwa bentuk satuan
kebahasaan dalam interjeksi bahasa Jawa dikelompokan berdasarkan
jumlah morfem yaitu ada monomorfemis dan polimorfemis, kemudian
berdasarkan asal kata yaitu asli interjeksi, dari kelas kata lain dan
serapan bahasa lain, serta berdasarkan makna terdapat interjeksi primer
dan sekunder.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
karena Dberkaitan dengan interjeksi dalam bahasa daerah. Dalam
interjeksi bahasa Jawa dapat berdistribusi pada kalimat mandiri, di awal
klausa, di tengah klausa dan di akhir klausa. Interjeksi mempunyai
makna yang sekaligus tidak bisa dipisahkan dari fungsi bahasanya.
Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa penggunaan interjeksi
dalam bahasa daerah pada dialog keseharian siswa ini mirip dengan

interjeksi bahasa Jawa.

3 Yunita Anggun Try W, “Interjeksi bahasa Jawa” (Tesis, Yogyakarta, Universitas Gadjah
Mada, 2015), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/84552.
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4. Tesis dengan judul “Interjeksi Bahasa Arab Mesir” yang ditulis oleh
Sahara Ramadhani.® Penelitian ini membahas mengenai interjeksi
bahasa Arab Mesir. Interjeksi merupakan kata-kata yang digunakan
untuk menunjukkan ekspresi secara spontan. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai bentuk
interjeksi bahasa Arab Mesir, klasifikasi interjeksi yang mencakup
makna dan fungsi interjeksi, dan multifungsi interjeksi bahasa Arab
Mesir. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis
yang berupa novel dan naskah drama arab. Data tersebut diperoleh
dengan metode simak. Adapun metode yang dipergunakan untuk
menganalisis data adalah metode distribusi dan metode kontekstual.
Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan bentuknya interjeksi
bahasa Arab Mesir dapat dikelompokkan menjadi bentuk primer, bentuk
sekunder, bentuk frasa, dan bentuk klausa. Klasifikasi berdasarkan
makna yang dimaksudkan penutur dibagi menjadi tiga, yaitu interjeksi
volitif, interjeksi emotif, dan interjeksi kognitif.

Penelitian di atas relevan dengan penelitian yang dilakukan yaitu
berkaitan dengan interjeksi yang muncul pada bahasa. Penelitian yang
diakukan oleh Sahara bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai bentuk satuan kebahasaan, distribusi, makna, dan
fungsi interjeksi bahasa Jawa dalam komunikasi. Fokus pada analisis
sosio-komunikatif menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian ini berfokus pada kajian pragmatic mengenai interjeksi dan
tindak tutur siswa dalam bahasa Rejang Kepahiang dan bahasa
Bengkulu dalam dialog sehari-hari di sekolah dasar. Penelitian ini
potensial menggunakan metode observasi langsung dan analisis wacana

5. Tesis dengan judul “Interjeksi Bahasa Indonesia” yang ditulis leh Mei

Hardiah.® Penelitian ini berjudul Interjeksi Bahasa Indonesia, bertujuan

% Sahara Ramadhani, “Interjeksi Bahasa Arab Mesir” (Tesis, Yogyakarta, Universitas
Gadjah Mada, 2015), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/92337.

% Mei Hardiah, “Interjeksi Bahasa Indonesia” (Universitas Gadjah Mada, 2012),
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/56151.
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untuk memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai bentuk,
realisasi penggunaan, klasifikasi, dan fungsi interjeksi dalam
komunikasi.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah pada objek kajian dan kontribusi. Penelitian
yang dilakukan oleh Hardiah bersifat general dan memberikan
pemahaman universal tentang interjeksi dalam Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
lebih spesifik pada bahasa daerah dan relevansinya terhadap komunikasi
siswa serta pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, penelitian kedua
melengkapi kajian pragmatik dengan perspektif lokal yang lebih
aplikatif, sementara penelitian pertama memperkuat landasan teoritis
interjeksi secara luas.

6. Artikel dengan judul “Interjeksi dalam bahasa Rejang di Daerah
Kabupaten Rejang Lebong” yang ditulis oleh Ajat Manjato, dkk.%’
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman terhadap
bentuk dan fungsi interjeksi bahasa Rejang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk interjeksi bahasa rejang di Masyarakat
terdiri dari tiga jenis yaitu interjeksi asli, interjeksi kata biasa, dan
interjeksi ungkapan. Fungsi interjeksi bahasa Rejang dalam Masyarakat
untuk mengungkapkan: kejijikan, kecewa, kekaguman, kesyukuran,
terkejut, ajakan, panggilan, memuji, marah, kasihan, meremehkan orang
lain, takut, kesal, kesakitan, tidak percaya, mengetahui sesuatu yang
baru, mengingatkan seseorang, menerima tawaran, membela diri,
memohon. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis dengan kesamaan tema pembahasan dengan mengangkat
tema interjeksi dalam bahasa Rejang.

7. Artikel dengan judul “Interjeksi bahasa Bima dan Hubungannya dengan
Pembelajaran Muatan Lokal bahasa Daerah di Sekolah” yang ditulis

37 Ajat Manjato et al., “Interjeksi Dalam bahasa Rejang Di Daerah Kabupaten Rejang
Lebong,” Lateralisasi 10, no. 02 (Desember 2022), http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisasi.
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oleh Fitria al Azhara.®® Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk
interjeksi bahasa Bima, mendeskripsikan fungsi interjeksi bahasa Bima,
mendeskripsikan makna interjeksi bahasa Bima, dan melihat
hubungannya dengan pembelajaran Muatan Lokal bahasa daerah di
sekolah. Makna interjeksi bahasa Bima mengandung makna leksikal
dan makna kontekstual. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah membahas mengenai Interjeksi dalam
bahasa Daerah dalam lingkup sekolah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis terletak pada objek kajian yang berbeda—penelitian
yang dilakukan penulis membahas dua bahasa daerah, sementara
penelitian yang dilakukan Azhara hanya fokus pada satu bahasa daerah.
Selain itu, penelitian yang dilakukan penulis menggabungkan aspek
tindak tutur dalam kajian pragmatik dan memperhatikan perspektif guru
dalam penguasaan bahasa, yang memberikan dimensi praktis yang lebih
dalam. Sebaliknya, penelitian Azhara lebih terfokus pada teori interjeksi
dalam konteks bahasa daerah dan kaitannya dengan pembelajaran di
sekolah. Meski demikian, kedua penelitian ini memiliki potensi untuk
saling melengkapi dalam memberikan gambaran lebih lengkap tentang
penggunaan interjeksi dalam bahasa daerah dalam lingkungan
pendidikan.

8. Artikel dengan judul “Perbandingan Interjeksi Dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Mandarin” yang ditulis oleh Uray Arfina.3® Penelitian ini
bertujuan untuk melihat kesamaan interjeksi bahasa Indonesia dan
interjeksi bahasa Mandarin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
analisis deskripsi persamaan dan perbedaan interjeksi dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Mandarin dalam lingkup karakteristik fonetik dan

sifat poliseminya, emotif penutur, fungsi tata bahasa. Interjeksi bahasa

38 Al Azhara, “Interjeksi bahasa Bima Dan Hubungannya Dengan Pembelajaran Muatan
Lokal bahasa Daerah Di Sekolah.”
% Afrina, “Perbandingan Interjeksi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin.”
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Indonesia dan bahasa Mandarin bisa berada di awal, tengah dan akhir
kalimat dan dalam sebuah kalimat sama-sama dapat berdiri sendiri dan
juga dapat menjadi predikat, atributif, objek, adverbial dan pelengkap.
Kesamaan dalam membandingkan interjeksi dalam dua bahasa.

9. Artikel dengan judul “Interjeksi dalam bahasa Melayu Dialek Sambas”
yang ditulis oleh Nur khansa, dkk.*® Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk interjeksi dalam bahasa Melayu dialek Sambas
serta fungsi dan makna interjeksinya. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan data yang diperoleh adalah enam puluh
satu. Dari enam puluh satu data interjeksi tersebut ditemukan interjeksi
bentuk dasar sebanyak dua puluh empat interjeksi asli dan delapan belas
interjeksi yang berasal dari kelas kata lain. Interjeksi bentuk turunan
ditemukan tiga interjeksi reduplikasi, delapan interjeksi gabungan kata.
Penelitian ini juga menghasilkan dua puluh empat makna interjeksi.
Interjeksi bahasa melayu Dialek Sambas memiliki empat fungsi. Fungsi
tersebut terdiri dari fungsi emotif tiga puluh empat buah, fungsi konatif
sembilan belas buah, fungsi fatis lima buah, dan fungsi referensial tiga
buah. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah pembahasan terkait dengan interjeksi.

10. Artikel denngan judul “A Contrastive Analysis of Indonesian and
English Interjection in The Novel Laskar Pelangi and The Rainbow
Troops” yang ditulis oleh Ridha Khairani dan Nasrullah.*! Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan kata seru bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia dalam novel Laskar Pelangi (bahasa
Indonesia) dan Pasukan Pelangi (bahasa Inggris) karya Andrea Hirata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 data ungkapan

interjeksi yang bentuknya mirip dan maknanya mirip, satu data

40 Nur Khansa Abrora, Patriantoro Patriantoro, and Agus Syahrani, “Interjeksi Dalam bahasa
Melayu Dialek Sambas,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 7, no. 9
(September 28, 2018), https://doi.org/10.26418/jppk.v7i9.28396.

4l Ridha Khairani and Nasrullah Nasrullah, “A Contrastive Analysis of Indonesian and
English Interjection in The Novel Laskar Pelangi and The Rainbow Troops,” International
Conference on Language and Language Teaching, August 1, 2023, 253-65.
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ungkapan interjeksi yang maknanya berbeda tapi bentuknya mirip,
kelima data ungkapan interjeksi yang maknanya mirip tapi bentuknya
berbeda. Dari data yang telah dianalisis, peneliti menyimpulkan bahwa
sebagian besar padanan kata seru dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia berbentuk jenis kata seru primer yang paling banyak
ditemukan pada langkah pertama analisis kontrastif “ekspresi kata seru
dalam arti dan bentuk yang serupa”. Alasan kesamaan antara kata seru
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia adalah faktor budaya antara bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia dalam mengungkapkan kata-kata
konvensional. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah membahas interjeksi dalam dialog keseharian dari dua

bahasa.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kajian pragmatik interjeksi dan
tindak tutur siswa SD dalam Bahasa Rejang Kepahiang dan Bahasa
Bengkulu, diperoleh data berupa tindak tutur yang ditemukan dalam dialog
antara guru dan siswa terdiri dari 191 tuturan. Tuturan tersebut terbagi
dalam tindak tutur lokusi sebanyak 92 tuturan, tindak tutur ilokusi (asertif,
direktif, ekspresif dan komisif) sebanyak 72 tuturan dan tindak tutur
perlokusi sebanyak 27 tuturan. Pada tindak tutur, penutur bertujuan
memengaruhi perilaku mitra tutur untuk mengikuti instruksi atau aturan
tertentu dalam konteks pembelajaran atau interaksi sosial sehari-hari.
Beberapa ujaran juga mengandung informasi tentang budaya atau bahasa
sehingga penggunaan bahasa dalam konteks ini tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk mengatur dan memotivasi
tindakan pendengar agar mengikuti arahan yang diberikan.

Data interjeksi yang ditemukan 45 interjeksi yang muncul, terdiri
dari interjeksi volitif sebanyak 12 kata, interjeksi emotif sebanyak 23 kata
dan interjeksi kognitif sebanyak 10 kata. Kata-kata interjeksi yang muncul
terdiri dari woi, we, wei, 0, ayo, oke, nah, e, la, na, jo, Lailahailallah, tu, ko,
ni, tu, dan kan. Interjeksi memainkan peran yang penting dalam penguasaan
pragmatik tutama dalam konteks sosial, khususnya dalam interaksi antara
guru dan siswa. Interjeksi digunakan sebagai bentuk ekspresi yang
memperkaya komunikasi di dalam kelas, baik untuk mengatur jalannya
pembelajaran maupun untuk memperjelas instruksi. Hal ini menunjukkan
bahwa interjeksi berfungsi sebagai alat efektif dalam mengatur dinamika
perhatian siswa dalam situasi pembelajaran.

Implikasi dari pada penguasaan pragmatik dalam Bahasa Rejang
Kepahiang dan Bahasa Bengkulu yang dilihat dari pespektif guru

menunjukkan dukungan terhadap upaya pelestarian bahasa. Secara
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keseluruhan dalam dialog yang muncul juga mencerminkan pengaruh
budaya lokal, terutama bahasa daerah yang digunakan oleh guru dan siswa.
Penggunaan bahasa Rejang dan bahasa Bengkulu menunjukkan bahwa
bahasa daerah tidak hanya berfungsi dalam konteks komunikasi informal,
tetapi juga memperkaya pembelajaran dengan memperkenalkan budaya
setempat. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
mengenal dan mencintai budaya mereka sendiri, sekaligus memperkaya
pengalaman belajar yang mereka dapatkan di kelas. Selain itu, hal ini
memberikan tantangan sekaligus peluang bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan mengajar yang relevan dengan konteks sosial dan budaya
lokal. Tanggapan guru menunjukkan dukungan positif terhadap upaya
pelestarian bahasa Rejang dan bahasa Bengkulu dalam pembelajaran dan

juga konteks sosial.

. Implikasi

Penelitian ini berpotensi meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian bahasa daerah di kalangan generasi muda. Dengan memahami
tindak tutur dan juga interjeksi dalam bahasa Rejang Kepahiang dan bahasa
Bengkulu, siswa diharapkan dapat lebih menghargai warisan budaya
mereka serta berkontribusi pada pelestarian bahasa tersebut di masa depan.
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan teori pragmatik, khususnya dalam konteks interjeksi dan
tindak tutur. Dengan menganalisis tindak tutur serta mengevaluasi makna
dan fungsi interjeksi dalam Bahasa Rejang dan Bahasa Bengkulu, penelitian
ini dapat memperkaya pemahaman yang berakitan dengan pembahasan
tersebut.

Temuan ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain untuk
mengeksplorasi lebih lanjut aspek-aspek pragmatik dari bahasa daerah
lainnya. Sehingga dapat mendorong penelitian lebih lanjut mengenai
perbandingan linguistik antara bahasa daerah dan bahasa nasional, serta

bagaimana faktor budaya memengaruhi penggunaan bahasa. Dengan
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demikian, implikasi dari penelitian ini tidak hanya relevan untuk
pengembangan teori linguistik tetapi juga memiliki dampak praktis yang

signifikan dalam konteks pendidikan dan pelestarian budaya.

. Saran

Dalam penelitian ini, menganalisis tindak tutur; mengevaluasi
penguasaan makna dan fungsi interjeksi dalam Bahasa Rejang Kepahiang
dan Bahasa Bengkulu; serta implikasinya dilihat dari perspektif guru. Pada
penelitian  selanjutnya dapat dilanjutkan dengan  menganalisis
perkembangan bahasa di kalangan siswa seiring dengan pengaruh media
sosial dan teknologi komunikasi juga sangat relevan. Survei dan analisis
konten dari media sosial yang digunakan oleh siswa dapat memberikan
wawasan tentang perubahan dalam penggunaan bahasa daerah. Selain itu,
penelitian ini bisa mengeksplorasi tindak tutur dalam pembelajaran di
sekolah dasar.

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk membahas
perbedaan penggunaan tindak tutur serta interjeksi berdasarkan gender di
kalangan siswa, serta bagaimana hal ini mencerminkan norma sosial yang
ada. Pengumpulan data melalui observasi dan analisis percakapan antara
siswa laki-laki dan perempuan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang dinamika komunikasi mereka.

Dalam pemaparan data serta analisis dalam penelitian ini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk memastikan hasil kajian pragmatik menjadi lebih komprehensif.
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